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1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi yang semakin pesat mengakibatkan adanya
peningkatan kompetisi di dunia industri, sehingga perusahaan atau industri berlomba
untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas produksi. Salah satunya adalah upaya
perusahaan dalam memperpanjang waktu pengoperasian suatu fasilitas industri dan
mengurangi kerugian produksi yang diakibatkan oleh rusaknya peralatan. Mesin
merupakan salah satu fasilitas yang berperan menentukan lancar atau tidaknya
proses produksi yang harus diperhatikan.

Keadaan mesin yang sering rusak selama proses produksi berlangsung akan
menyebabkan terganggunya proses produksi. Rusaknya mesin akan menyebabkan
kerugian baik dari segi waktu, biaya, tenaga dan kualitas produksi. Hal ini
memerlukan suatu sistem perawatan yang terencana dengan baik dan teratur.

Preventive maintenance merupakan alternatif terbaik dalam memecahkan
masalah tersebut, karena terkadang departemen perawatan disuatu perusahaan
industri tidak mempertimbangkan kemungkinan adanya kerusakan mesin secara
tiba-tiba. Perawatan pencegahan (preventive maintenance) adalah inspeksi secara
periodik untuk mendeteksi kondisi yang dapat menyebabkan kondisi mesin rusak
(breakdown).

PT Bangun Sarana Baja merupakan perusahaan yang bergerak di bidang
fabrikasi dan konstruksi. Perusahaan ini merupakan perusahaan yang beroperasi
dengan sistem job order, dimana perusahaan tersebut membuat produk sesuai
dengan pesanan konsumen baik dalam jumlah maupun spesifikasi produk, misalnya
bentuk dan ukuran. Seperti halnya perusahaan-perusahaan lain, PT Bangun Sarana
Baja banyak menggunakan mesin untuk menunjang proses produksi, salah satunya
adalah mesin Las Mig.

Sebagian besar jenis mesin las yang digunakan untuk merakit conveyor,
tower, tangki adalah mesin las Metal Inert Gas (MIG). Las Mig merupakan las
busur gas yang menggunakan kawat las sekaligus sebagai elektroda berupa gulungan
kawat (rol) yang gerakannya diatur oleh motor listrik (Faridaf, 2008). Mengingat
pentingnya peranan mesin Las Mig untuk menjamin kelancaran produksi, maka
keandalan mesin Las Mig tersebut harus menjadi perhatian bagi manajemen agar
peluang terjadinya production lost akibat kerusakan mesin Las Mig dapat
diminimalkan.



Tabel 1.1 Data Kerusakan Mesin Las Mig di PT Bangun Sarana Baja

Identifikasi Lama
Tanggal Kerusakan Action Perbaikan
1. 14-1-2017 | Keluar kawat tidak Ganti spiral leaner 15 menit
stabil
2. 23-2-2017 | Mesin las tidak nyala | Perbaikan PCB 30 menit
kontrol

3. 7-3-2017 | Ampere tidak stabil Perbaikan kabel las 30 menit
yang terputus

4, 11-4-2017 | Ass gear motor Perbaikan gear box 2 jam
kocak motor

5. 16-5-2017 | CO, keluarnya tidak | Ganti Try genix 1jam
stabil valve

6. 25-6-2017 | Keluar kawat tidak Ganti feedroll 15 menit
stabil

7. 3-7-2017 | Ampere tidal stabil Ganti kontaktor 125 2 jam

Ampere

8. 21-8-2017 | Keluar kawat tidak Ganti spiral leaner 15 menit
stabil

9. 19-9-2017 | Tombol off mesin Perbaikan PCB 1jam
tidak stabil kontrol dan ganti

relay otomatis

10. | 9-10-2017 | Keluar kawat tidak Ganti bearing 6302 30 menit

stabil dan feedroll
11. | 17-11-2017 | Mesin las konsleting | Perbaikan kabel 30 menit
power

12. | 8-12-2017 | Ampere tidak stabil | Ganti plug conector 30 menit

Sumber : Data Cecklist Dept. Mekanik divisi travo las PT Bangun Sarana Baja

Frekuensi kerusakan mesin Las Mig yang masih tinggi dan nilai downtime
yang lama menjadi permasalahan bagi PT Bangun Sarana Baja . Hal tersebut
mendorong perusahaan untuk berupaya memperpanjang usia komponen dengan cara
melakukan kegiatan perawatan pencegahan mesin Las Mig yang baik dan teratur
sesuai dengan jadwal yang ditetapkan. Untuk menetapkan strategi perawatan yang
tepat, maka metode yang digunakan adalah metode Age Replacement.



Pemilihan metode Age Replacement dianggap sesuai, karena metode ini
menetukan interval waktu penggantian komponen dengan memperhatikan umur
pemakaian dari komponen tersebut, sehingga dapat menghindari terjadinya
penggantian peralatan yang masih baru dipasang akan diganti dalam waktu yang
relatif singkat.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka diperlukan suatu perawatan mesin
yang terencana dengan baik dan teratur, sehingga keadaan ketidakpastian dan segala
kemungkinan terhentinya proses produksi dapat diantisipasi sehingga nantinya akan
diperoleh selang waktu perawatan yang optimal.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan
permasalahan dalam penelitian, yaitu :
1. Bagaimana penjadwalan perawatan mesin Las Mig yang optimal untuk minimasi
biaya di PT Bangun Sarana Baja ?
2. Berapa kali waktu optimal untuk melakukan kegiatan pencegahan perawatan
dalam kurun waktu satu tahun ?
3. Berapa prosentase penghematan biaya dengan metode Age Replacement ?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Merencanakan penjadwalan perawatan mesin Las Mig yang optimal untuk
minimasi biaya di PT Bangun Sarana Baja.
2. Merencanakan waktu optimal untuk melakukan kegiatan pencegahan perawatan
dalam kurun waktu satu tahun.
3. Menganalisa prosentase penghematan biaya dengan metode Age Replacement.

14 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup dari penelitian ini bisa dilihat dari batasan masalah dan
asumsi yang digunakan, yaitu :

1.41 Batasan Masalah
Batasan Masalah yang dipakai dalam penelitian ini :
1. Penelitian dilakukan di bagian workshop PT Bangun Sarana Baja pada
Departemen Mekanik.
2. Penelitian dilakukan pada mesin Las Mig dengan tipe KTS-1.
Penelitian merencanakan penjadwalan interval waktu perawatan mesin Las Mig.
4. Biaya hanya dibatasi pada biaya perawatan.

w



5. Biaya pemeliharaan : biaya tenaga kerja dan biaya material/alat bantu perawatan,
sedangkan biaya penggantian kerusakan : biaya tenaga kerja dan biaya
komponen.

6. Data kerusakan mesin diperoleh dari data ceklist Departemen Mekanik.

1.4.2  Asumsi
Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini antara lain :
1. Pada saat dilakukan penelitian, proses produksi di PT Bangun Sarana Baja
berjalan dengan normal.
2. Selama penelitian di perusahaan tidak terjadi penambahan mesin baru
3. Selama penelitian tidak ada perubahan jenis atau merek pada komponen mesin.

15 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi Peneliti
Mendapat kesempatan untuk bisa melakukan penelitian di PT Bangun Sarana baja,
sehingga dapat menganalisa jadwal perawatan mesin Las Mig yang optimal.
2. Bagi Perusahaan
PT Bangun Sarana Baja dapat menjadikan penelitian ini sebagai usulan pada bagian
maintenance untuk melakukan penjadwalan interval waktu perawatan pada
komponen kritis dengan tingkat akurasi yang tepat.
3. Bagi Pembaca
Menambah wawasan dan kreadibilitas, sehingga memperkaya diri dengan ilmu
pengetahuan terutama pada manajemen perawatan.

1.6 Sistematika Penulisan
Penelitian tugas akhir ini disusun dengan sistematika sebagai berikut :

Bab. 1 Pendahuluan
Pada bab ini dijabarkan tentang latar belakang dari penelitian yang
dilakukan, perumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian
(batasan dan asumsi) serta sistematika penulisan dari laporan penelitian
tugas akhir ini.

Bab. 2 Tinjauan Pustaka
Pada bab ini dijelaskan tentang konsep dasar dari teori yang digunakan,
dimana teori tersebut digunakan sebagai acuan dalam menyelesaikan
permasalahan yang ada.



Bab. 3

Bab. 4

Bab. 5

Metode Penelitian

Pada bab ini menjelaskan tentang langkah — langkah yang digunakan dalam
melakukan suatu penelitian secara rinci.

Pengumpulan, pengolahan dan analisis data

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data yang nantinya digunakan dalam
melakukan pengolahan dan analisis data.

Penutup

Pada bab ini dibuat suatu kesimpulan dan saran dari analisis hasil yang telah
dilakukan pada penelitian tugas akhir.
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